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Abstract. This study explores the implementation of pattern cards in Problem-Based Learning (PBL) to enhance 

critical mathematical thinking in second-grade elementary students. The background highlights the need for 

effective teaching strategies that foster active learning and higher-order thinking skills in early mathematics 

education. The objective is to examine how using pattern cards within the PBL framework can improve students' 

ability to analyze and solve mathematical problems involving patterns. The method involves classroom 

implementation with observation and assessment of students' critical thinking progress during learning activities. 

Findings indicate that integrating pattern cards in PBL significantly improves students’ engagement and critical 

thinking skills in mathematics. This approach encourages students to explore patterns actively, reason logically, 

and collaborate in problem-solving tasks. The study implies that using concrete, interactive media such as pattern 

cards within PBL can be an effective strategy to develop critical mathematical thinking in young learners, offering 

valuable insights for educators aiming to enhance mathematics learning outcomes at the elementary level.  

 

Keywords: Critical thinking, Pattern cards, Problem-Based Learning 

 

Abstrak. Penelitian ini mengeksplorasi implementasi kartu pola dalam Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas 2 SD. Latar belakang penelitian ini 

menyoroti pentingnya strategi pembelajaran yang efektif untuk mendorong pembelajaran aktif dan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi dalam pendidikan matematika awal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji 

bagaimana penggunaan kartu pola dalam kerangka PBL dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menganalisis dan memecahkan masalah matematika yang berkaitan dengan pola. Metode yang digunakan 

meliputi pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan observasi dan penilaian kemajuan berpikir kritis siswa selama 

kegiatan belajar. Temuan menunjukkan bahwa integrasi kartu pola dalam PBL secara signifikan meningkatkan 

keterlibatan dan kemampuan berpikir kritis siswa dalam matematika. Pendekatan ini mendorong siswa untuk aktif 

mengeksplorasi pola, berpikir logis, dan bekerja sama dalam menyelesaikan masalah. Implikasi penelitian ini 

adalah bahwa penggunaan media konkret dan interaktif seperti kartu pola dalam PBL dapat menjadi strategi efektif 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis pada peserta didik usia dini, serta memberikan 

wawasan berharga bagi pendidik dalam meningkatkan hasil pembelajaran matematika di tingkat SD. 

 

Kata kunci: Berpikir kritis, Kartu Pola, Pembelajaran Berbasis Masalalah. 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran dasar yang sangat penting untuk 

membangun kemampuan berpikir logis dan kritis pada siswa. Pada kelas 2 Sekolah Dasar, 

siswa mulai dikenalkan dengan konsep pola sebagai bagian dari operasi hitung sederhana. 

Namun, dalam praktiknya, banyak siswa yang masih mengalami kesulitan dalam memahami 

pola matematika secara konseptual, sehingga berdampak pada rendahnya kemampuan berpikir 

kritis mereka dalam menyelesaikan masalah matematika. Pembelajaran konvensional yang 

lebih menekankan pada hafalan dan pengerjaan soal rutin sering kali membuat siswa kurang 
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aktif dan kurang terlibat secara mendalam dalam proses belajar. Oleh karena itu, dibutuhkan 

strategi pembelajaran yang lebih interaktif dan mampu memfasilitasi siswa untuk aktif 

mengeksplorasi dan memecahkan masalah secara mandiri. Kesulitan ini sering kali disebabkan 

oleh faktor internal seperti rendahnya motivasi dan intelegensi siswa, serta faktor eksternal 

seperti metode pembelajaran yang kurang variatif (Muthma’innah, 2022). 

Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning/PBL) merupakan salah satu 

model pembelajaran yang berpotensi meningkatkan keterlibatan dan kemampuan berpikir 

kritis siswa melalui pemecahan masalah nyata. Dalam konteks pembelajaran matematika kelas 

2 SD, penerapan PBL yang didukung dengan media konkret seperti kartu pola diharapkan dapat 

memudahkan siswa dalam memahami konsep pola sekaligus melatih kemampuan berpikir 

kritis matematis. Kartu pola sebagai media pembelajaran memberikan pengalaman belajar 

yang konkret dan visual, sehingga membantu siswa mengenali pola dan mengembangkan 

strategi penyelesaian masalah secara sistematis. Penelitian oleh Ratnasari et al., (2023) 

menunjukkan bahwa penggunaan model PBL dalam pembelajaran matematika kelas 2 SD 

dapat meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis siswa.  

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas PBL dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di berbagai jenjang pendidikan. penelitian oleh 

Fahrunisa Fahrunisa,(2019) menunjukkan bahwa penerapan model PBL dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPA di kelas VB SD Negeri Krekah , 

namun masih terbatas penelitian yang mengkaji secara khusus implementasi kartu pola dalam 

pembelajaran matematika kelas rendah. Penelitian oleh Sufliati Romba & Latif,(2021) 

menunjukkan bahwa penggunaan media kartu angka dapat meningkatkan kemampuan 

berhitung pada anak, namun belum secara spesifik mengkaji penggunaan kartu pola dalam 

pembelajaran matematika. Hal ini menandakan adanya gap yang perlu diisi, terutama dalam 

konteks pembelajaran matematika pada kelas 2 SD. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

implementasi kartu pola dalam model pembelajaran PBL dan dampaknya terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas 2 SD. 

Dengan penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang jelas mengenai 

penerapan kartu pola dalam pembelajaran matematika berbasis masalah dan kontribusinya 

dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis pada anak usia dini. Hasil penelitian ini 

juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi pendidik dalam merancang pembelajaran 

matematika yang lebih efektif dan menyenangkan di tingkat sekolah dasar. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) merupakan pendekatan pembelajaran yang 

menempatkan masalah nyata sebagai pusat aktivitas belajar siswa. Model ini menuntut siswa 

untuk secara aktif mencari solusi dengan berpikir kritis, analitis, dan kreatif. PBL dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis karena siswa dilatih untuk mengidentifikasi 

masalah, mengumpulkan informasi, dan merumuskan solusi secara sistematis. PBL juga 

mempromosikan pembelajaran kolaboratif yang mendukung interaksi sosial dan diskusi 

kelompok yang produktif. 

Media pembelajaran memegang peran penting dalam mendukung keberhasilan proses 

belajar. Kartu pola adalah media konkret yang berisi rangkaian bentuk atau warna yang 

membentuk pola tertentu. Media ini membantu siswa dalam mengamati, mengenali, dan 

melanjutkan pola secara visual dan taktil, sehingga konsep abstrak pola matematika menjadi 

lebih mudah dipahami. Penggunaan media konkret sangat efektif dalam pembelajaran anak 

usia dini karena sesuai dengan tahap perkembangan kognitif mereka yang masih konkret-

operasional. 

Berpikir kritis adalah kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis 

informasi dalam mengambil keputusan atau memecahkan masalah. Dalam konteks 

pembelajaran matematika, berpikir kritis sangat penting agar siswa tidak hanya mampu 

menghafal rumus tetapi juga memahami konsep dan mampu menerapkannya dalam berbagai 

situasi. Shanti et al., (2018) menyatakan berpikir kritis dalam matematika mencakup 

kemampuan dan disposisi untuk melibatkan pengetahuan sebelumnya, penalaran matematis, 

dan strategi kognitif guna menggeneralisasi, membuktikan, atau mengevaluasi situasi 

matematika yang kurang dikenal secara reflektif. Krulik dan Rudnick menambahkan bahwa 

berpikir kritis dalam matematika melibatkan kemampuan menguji, mempertanyakan, 

menghubungkan, dan mengevaluasi setiap aspek dalam suatu masalah atau situasi tertentu. 

Kemampuan berpikir kritis sangat penting dalam pembelajaran matematika karena membantu 

siswa memahami materi secara mendalam dan mengembangkan keterampilan pemecahan 

masalah. Materi matematika dipahami melalui berpikir kritis, dan berpikir kritis dilatih melalui 

proses pembelajaran matematika. Oleh karena itu, keterampilan berpikir kritis dan 

pembelajaran matematika saling berhubungan dan berkesinambungan (Kurniawati & Ekayanti, 

2020). 
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Penelitian terdahulu oleh Nasution (2022) menunjukkan bahwa penerapan PBL dalam 

pembelajaran matematika dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Sementara 

itu, penelitian Wari et al., (2023) mengungkapkan bahwa penggunaan media kartu positif dan 

negatif dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI B pada materi operasi hitung bilangan 

bulat di madrasah ibtidaiyah. Namun, penelitian yang menggabungkan implementasi kartu pola 

dalam model PBL khususnya untuk meningkatkan berpikir kritis di kelas 2 SD masih sangat 

terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi kekosongan tersebut dengan 

mengkaji bagaimana integrasi kartu pola dalam pembelajaran PBL dapat meningkatkan 

berpikir kritis matematis siswa kelas 2 SD. 

Berdasarkan kajian teoritis tersebut, penelitian ini mengarah pada hipotesis bahwa 

implementasi kartu pola dalam pembelajaran PBL efektif untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis matematis pada siswa kelas 2 SD. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan 

penelitian quasi-experimental berupa desain pretest-posttest kontrol kelompok. Oribhabor 

(2020) mengungkapkan bahwa kuasi-eksperimental dengan desain pretest-posttest kelompok 

kontrol menggunakan kelas yang sudah ada (intact classes). Populasi penelitian adalah seluruh 

siswa kelas 2 SD di sekolah X, dengan sampel yang diambil menggunakan teknik purposive 

sampling sebanyak dua kelas, yaitu satu kelas sebagai kelompok eksperimen yang diberi 

perlakuan pembelajaran menggunakan kartu pola dalam model PBL, dan satu kelas sebagai 

kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. 

Instrumen pengumpulan data utama berupa tes berpikir kritis matematis yang dirancang 

berdasarkan indikator kemampuan analisis, evaluasi, dan inferensi dalam konteks pola 

matematika. Tes ini telah diuji validitas dan reliabilitasnya dengan hasil validitas termasuk 

dalam kategori tinggi (r > 0,70) dan reliabilitas menunjukkan koefisien Cronbach’s alpha 

sebesar 0,85, yang berarti instrumen tersebut reliabel untuk digunakan. 

Data dianalisis menggunakan teknik statistik inferensial dengan uji-t untuk menguji 

perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis antara kelompok eksperimen dan kontrol setelah 

perlakuan. Pengujian ini merujuk pada rumus uji-t standar untuk dua kelompok independen 

dengan tingkat signifikansi 0,05. 
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Model penelitian ini memanfaatkan variabel bebas berupa implementasi kartu pola dalam 

pembelajaran PBL, dan variabel terikat berupa peningkatan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa kelas 2 SD. Simbol variabel bebas dilambangkan dengan X, dan variabel 

terikat dilambangkan dengan Y. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 1 Sine pada semester ganjil tahun 

ajaran 2024/2025 dengan durasi penelitian selama 2 bulan, mulai dari Agustus hingga 

September 2024. Data dikumpulkan melalui tes kemampuan berpikir kritis matematis yang 

diberikan sebelum dan sesudah perlakuan pembelajaran menggunakan kartu pola dalam model 

Problem-Based Learning (PBL). 

Proses Pengumpulan dan Analisis Data 

1. Desain Penelitian dan Pelaksanaan Penelitian ini menggunakan desain eksperimen 

semu dengan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang menggunakan media 

kartu pola dalam model pembelajaran PBL dan kelompok kontrol yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. Data dikumpulkan melalui instrumen tes berpikir kritis 

matematis. 

2. Hasil Analisis Data a) Deskriptif Statistik Data pretest dan posttest dianalisis secara 

deskriptif. Rata-rata skor pretest dan posttest ditampilkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-rata Skor Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Matematika 

Kelompok Pretest (Mean) Posttest (Mean) Peningkatan (%) 

Eksperimen 60,8 78, 3 28,78 %  

Kontrol 61.2 68.4 11.76 % 

Uji Inferensial Hasil uji-t menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara hasil 

posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (p < 0,05). Ini mengindikasikan bahwa 

penggunaan kartu pola dalam pembelajaran PBL berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

Pembahasan Temuan Penelitian 

1. Keterkaitan dengan didukung penelitian dari Ojose (2008) bahwa anak usia SD berada 

dalam tahap operasional konkret, sehingga penggunaan media konkret seperti kartu 

pola mempermudah pemahaman konsep matematika. menunjukkan bahwa penerapan 
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PBL dengan konten pembelajaran yang kontekstual dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan kreativitas siswa (Bunga Uri Nolowala et al., 2024). 

2. Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu a) Pamungkas et al., (2019) Penelitian ini 

sejalan dengan temuan Putri dan Sari yang menunjukkan bahwa PBL efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada siswa SD. b) Kebaruan Penelitian Ini 

Penelitian ini menambahkan dimensi baru melalui penggunaan media kartu pola yang 

belum banyak dibahas sebelumnya pada jenjang kelas rendah, khususnya kelas 2 SD. 

Implikasi Hasil Penelitian 

1. Implikasi Teoretis Penelitian ini memperkuat teori bahwa penggunaan media konkret 

yang dikombinasikan dengan model pembelajaran berbasis masalah dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

2. Implikasi Praktis Guru dianjurkan untuk menggunakan kartu pola dalam pembelajaran 

matematika di kelas rendah SD untuk meningkatkan keterlibatan dan kemampuan 

berpikir kritis siswa secara optimal. 

Keterbatasan Penelitian dan Saran 

Penelitian ini hanya dilakukan di satu sekolah dengan jumlah sampel terbatas, sehingga 

generalisasi hasil perlu dilakukan dengan hati-hati. Durasi pelaksanaan juga relatif singkat. 

Untuk penelitian lanjutan disarankan memperluas cakupan wilayah dan durasi intervensi serta 

mengembangkan instrumen lebih beragam untuk mengukur aspek berpikir kritis lainnya. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai implementasi kartu pola 

dalam pembelajaran berbasis masalah (PBL) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa kelas 2 SD, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media kartu pola secara 

signifikan mampu merangsang keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Aktivitas 

eksplorasi pola yang dikemas melalui pendekatan PBL mendorong siswa untuk mengamati, 

menyusun strategi, memecahkan masalah, serta menyampaikan alasan atas pilihan mereka 

secara logis. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa berkembang seiring 

dengan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran yang menantang dan kontekstual. 

Penelitian ini memberikan gambaran bahwa media sederhana seperti kartu pola dapat 

digunakan secara efektif dalam pembelajaran matematika di jenjang sekolah dasar. Kegiatan 
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pembelajaran yang dirancang dalam konteks pemecahan masalah sehari-hari terbukti mampu 

meningkatkan minat belajar dan memberikan ruang bagi siswa untuk berpikir secara reflektif 

dan analitis. 

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal ruang lingkup materi 

dan durasi pelaksanaan. Oleh karena itu, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk 

memperluas cakupan materi matematika serta menerapkan model serupa pada jenjang kelas 

yang berbeda agar hasilnya dapat digeneralisasikan secara lebih luas. Selain itu, guru 

disarankan untuk terus berinovasi dalam mengembangkan media kontekstual lain yang mampu 

menstimulasi keterampilan berpikir kritis siswa secara berkelanjutan. 
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